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[bookmark: _Toc140586293]METODOLOGI PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc140586294]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik. Dengan menggunakan pendekatan cross sectional study yaitu untuk mencari hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan melakukan pengukuran sesaat (Nursalam, 2017). Pada penelitian dilakukan dengan menganalisis gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies (DMF-T) pada pekerja limbah plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
[bookmark: _Toc126533862][bookmark: _Toc140586295]Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah kelompok subjek yang akan dikenai generalisasi hasil dari penelitian karena sebagai suatu populasi kelompok subjek hendaknya memiliki karakteristik yang sama (Azwar, 2016)..
2. [bookmark: _Toc126533863]Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari suatu populasi yang menjadi objek penelitian (Azwar, 2016). Penelitian ini diambil menggunakan teknik Quota Sampling yang berjumlah 30 responden. 
3. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan karakter umum subjek penelitian dari populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Muhammad Nurul Anwar, 2019).  Kriteria inklusi dalam penelitian ini ialah :
a. Bersedia menjadi responden penelitian 
b. Bersedia mengisi kuesioner 
c. Responden berusia 36 -  45 tahun
4. Kriteria Ekslusi
Kriteria ekslusi merupakan pengambilan subjek yang memenuhi kriteria inklusi (Muhammad Nurul Anwar, 2019). Kriteria ekslusi penelitian ini ialah :
a. Pekerja limbah plastik tidak  masuk ke kriteria umur penelitian ini.
b. Pekerja limbah plastik ada yang tidak bisa mengikuti karena tidak semua libur.
[bookmark: _Toc126533864][bookmark: _Toc140586296]Lokasi dan Waktu Penelitian
1. [bookmark: _Toc126533865]Lokasi Penelitian	
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok, dengan  pengumpulan 30 orang responden. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal bulan Desember 2022 sampai dengan bulan Januari 2023.
[bookmark: _Toc126533866][bookmark: _Toc140586297]Instrumen Penelitian
1. [bookmark: _Toc126533867]Kuesioner Pengetahuan
Kuesioner pengetahuan yang digunakan adalah kuesioner tentang edukasi kesehatan gigi dan mulut. Kuesioner pengetahuan berjumlah 15 soal. Penilaian jawaban benar diberi nilai 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0.

1. [bookmark: _Toc126533868]Lembar Pemeriksaan DMF-T
2. [bookmark: _Toc126533869]Pencatatan DMF-T dilakukan dengan kriteria sebagai berikut, indeks DMF-T untuk gigi permanen ( Eliza Herijulianti, 2010 ) :
3. [bookmark: _Toc126533870]Decay (D) : Jumlah karies yang masih dapat ditambal.
4. [bookmark: _Toc126533871]Missing (M) : Jumlah gigi tetap yang telah hilang disebabkan karena karies / harus dicabut karena karies.
5. [bookmark: _Toc126533872]Filling (F) : Jumlah gigi yang ditambal dan masih bisa untuk di pertahankan.
2. [bookmark: _Toc126533873]Alat dan Bahan
[bookmark: _Toc126533874]Alat dan bahan yang perlu dipersiapkan pada penelitian ini sebagai berikut 
a. APD (Gown, masker, Handscoon, penutup kepala, kaca mata)
b. Alat oral diagnostic set
c. Bengkok
d. Sonde
e. Excavator 
f. Kaca mulut
g. Senter 
h. Alkohol
i. Kuesioner 




[bookmark: _Toc126533875][bookmark: _Toc140586298]Pengumpulan Data
1. 	Jenis Data
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi pernyataan ataupun pertanyaan tertulis untuk dijawab responden sehingga cocok digunakan untuk penelitian dengan responden yang lumayan besar (Ghaffar, 2017).
a. [bookmark: _Toc107576314][bookmark: _Toc126533876]Data Primer
[bookmark: _Toc107576315]Jenis data ini didapatkan dari responden langsung yaitu dalam pengisian kuesioner terhadap pekerja limbah plastik untuk mengetahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies gigi dengan menilai skor DMF-T di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
b. Data Sekunder
Data ini diperoleh dari sumber buku, jurnal, materi perkuliahan, serta kepala sekolah atau penanggung jawab sekolah seperti data, nama responden, umur responden dan materi yang akan diberikan kepada responden.
2. 	Cara Pengumpulan Data
a.  Tahap Persiapan 
1) Membuat rancangan penyuluhan menjaga kesehatan gigi dan mulut.
2) Pembuatan surat permohonan untuk pembuatan surat izin penelitian dari akademi Kesehatan gigi Puskesad kepada masing-masing tempat limbah plastik.
3) Memilih responden penelitian yang memiliki kriteria inklusi.
4) Menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada responden.
5) Penjelasan penyuluhan cara menjaga kesehatan gigi dan mulut.
6) Penetapan kesepakatan waktu dengan pihak responden.
b.  Tahap Pelaksanaan
1) Peneliti melakukan pertemuan dengan pekerja limbah plastik yang menjadi responden.
2) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian ini dan tujuan dari penelitian ini.
3) Peneliti memberikan pre-test dan post test kepada responden  serta mengevaluasi jawaban dari responden.
4) Pemeriksaan DMF-T terhadap responden
5) Peneliti melakukan pengolahan dan analisa data.
[bookmark: _Toc140586299]Pengolahan Data
Pengolahan data adalah waktu yang digunakan untuk menggambarkan perubahan bentuk data menjadi informasi yang memiliki kegunaan. (Kristanto. 2018). Langkah pengolahan data sebagai berikut :
1. Editing (Penyuntingan Data)
Editing merupakan kegiatan pemeriksaan dan perbaikan pengisian. (Notoadmojo, 2018).
2. Coding (Pengkodean)
Coding merupakan memberikan tanda maupun kode apabila terdapat pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam hal ini untuk mempermudah waktu pengolahan data dan analisa data. (Gigi et al., 2020).
3. Entry Data
Entry Data merupakan suatu proses yang dilakukan jika data yang diberi kode kemudian dimasukan kedalam program komputer. (Notoadmojo, 2018).
4. Tabulating 
Tabulating adalah pembuatan data dalam bentuk tabel, hal ini dilakukan setelah semua masalah editing dan coding sudah selesai yang artinya tidak ada permasalahan yang timbul dalam editing dan coding. (Azhari, 2018).
[bookmark: _Toc126533877][bookmark: _Toc140586300]Analisa Data
Analisa data dibagi menjadi 2 metode analisa univariant dan analisa      bivariat sebagi berikut:
1. [bookmark: _Toc126533878]Analisa Univariat
Analisa univariat adalah analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian dan pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (generalisasi) (Ghozali, 2018). Analisis univariant ini dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2007).
[bookmark: _Toc126533879]	          2.  Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi yang dapat dilakukan dengan penguji statistik (Notoadmodjo, 2010). Analisa bivariat ini dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies (DMF-T). Berdasarkan acuan tersebut maka diguanakan teknik uji Paired Sample t-Test. Perhitungan dilakukan dengan program SPSS 25. Dimana p= 0,000 α= 0,05 maka ada hubungan faktor gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies (DMF-T), sedangkan p> 0,05 tidak ada hubungan gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies (DMF-T).







[bookmark: _Toc140586301]Jadwal Penelitian

Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Tahun

	
	
	2022
	2023

	
	
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar

	1.
	Penyusunan Proposal

	
	a. Persiapan judul
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Persiapan teori
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Penerimaan judul
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Usulan Penelitian 

	
	a. Penulisan proposal
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Sidang proposal
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Revisi 
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penyusunan KTI

	
	a. Bimbingan KTI
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Sidang KTI
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Revisi
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Pengumpulan
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